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ABSTRAK

Kata kunci: inkuiri terbimbing, Blended Learning, Lesson Study, motivasi, berpikir
kritis, sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis Blended Learning melalui Lesson Study untuk meningkatkan
motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan berpikir kritis, hasil belajar kognitif dan
psikomotor pada mahasiswa yang berkemampuan akademik berbeda. Perangkat
pembelajaran yang dikembangankan adalah silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen evaluasi.

Model penelitian yang digunakan research and development. Prosedur
penelitian dan pengembangan mengikuti 4D. Analisis data menggunakan statistik
gain score. Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Biologi IKIP PGRI
Jember berjumlah 54.

Hasil analisis data diperoleh: 1) Konsensus pakar/ahli terhadap
pengembangan silabus = 88,71% (sangat baik), pengembangan RPP = 8747%
(sangat baik), pengembangan bahan ajar = 79.95% (baik), pengembangan instrumen
evaluasi = 86,50% (sangat baik). 2) Adanya peningkatan motivasi belajar 0,71
(tinggi) pada kelompok akademik bawah dan 0,72 (tinggi) pada kelompok akademik
atas. 3) Adanya peningkatan sikap ilmiah 0,71 (tinggi) pada kelompok akademik
rendah dan 0.71 (tinggi) pada kelompok akademik tinggi. 3) Adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis 0,71 pada kelompok akademik rendah dan 0,73 pada
kelompok akademik tinggi. 4) Adanya peningkatan hasil belajar kognitif 0,72 pada
kelompok akademik rendah dan 0,73 pada kelompok akademik tinggi. 5) Adanya
peningkatan hasil belajar psikomotor 0,72 pada kelompok akademik rendah dan 0,72
pada kelompok akademik tinggi.

A. PENDAHULUAN

Keterampilan berkomunikasi, pemecahan masalah, akses informasi dan
pengelolaannya, pengambilan keputusan, kolaborasi, kerja sama dan penggunaan
berbagai terknologi perlu dikuasai oleh mahasiswa (Galbreath, 1999). Tiga dasar
tugas pendidikan di masyarakat untuk menghadapi abad 21 yang sarat dengan

perkembangan teknologi informasi, yaitu: mempersiapkan mahasiswa untuk siap
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kerja, sebagai warga negara, dan siap menghadapi kehidupan sehari-hari (Kulthau,
2007).
Peraturan Pemerintah Republik  Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dalam Bab IV, Standar Proses, Pasal 19 ayat (1)
dijelaskan bahwa “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
mahasiswa”.

Kenyataan yang ada selama ini praktik pembelajaran di perguruan tinggi belum
sepenuhnya dikembangkan untuk memberikan peluang belajar cerdas, kritis, kreatif, dan
memecahkan masalah pada mahasiswa. Proses pembelajaran masih berbentuk
penyampaian secara tatap muka (lecturing), searah dan tidak menumbuhkembangkan
proses partisipasi aktif mahasiswa (Dirjen Dikti: 2008). Hal seperti itu juga masih
terjadi di IKIP PGRI Jember, dari 15 dosen biologi yang disurvei sebagian besar dosen
masih menempatkan mahasiswa sebagai obyek belajar, masih sering menggunakan
strategi pembelajaran yang didominasi oleh dosen. Sharing antar dosen juga belum
dilakukan, pemanfaat teknologi informasi sebagai media pembelajaran masih kurang.
Inovasi dan kreativitas mahasiswa juga kurang dikembangkan untuk memproses
informasi dan menemukan sendiri pemaknaan pengetahuan. Proses pembelajaran masih
bersifat klasikal yang menganggap kemampuan seluruh mahasiswa sama, kurang
memberikan perhatian pada mahasiswa yang berkemampuan akademik rendah supaya
bisa sejajar dengan mahasiswa yang berkemampuan akademik tinggi.

Dampak dari proses pembelajaran seperti yang disebutkan di atas menimbulkan
suatu permasalahan yaitu motivasi belajar mahasiswa kurang, rasa percaya diri atas
kemampuan dirinya untuk memecahkan suatu permasalahan juga masih kurang,
keterampilan berpikir kritis mahasiswa kurang berkembang, hal ini ditunjukan jika
mahasiswa dihadapkan pada permasalahan lingkungan hidup yang terkait dengan
pengetahuan genetika, mahasiswa masih sangat minim menemukan solusi dan
pemecahan masalah tersebut. Sikap ilmiah mahasiswa juga masih kurang, hal ini

tampak pada saat menyelesaikan tugas, mahasiswa masih kurang objektif dan kurang
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jujur, karena masih sering meniru atau menyalin pekerjaan orang lain. Hasil belajar
mahasiswa kurang maksimal, belum sesuai dengan yang diharapkan.

Dari latar belakang dan permasalahan-permasalahan seperti di atas, dosen
dituntut untuk melakukan inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu
inovasi yang dapat dilakukan dosen yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran
yang dapat meningkatkan proses pembelajaran. Dalam pembahasan ini dikembangkan
perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning melalui lesson
study. Diharapkan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran ini dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, menumbuhkan sikap ilmiah
yang tinggi dan meningkatkan hasil belajar kognitif maupun psikomotor yang tinggi
pula, yan%:lapat mengubah proses pembelajaran dari reacher center menjadi student
centered, dari outside-guided menjadi self-guided dan dari knowledge-as-possession

menjadi knowledge-as-construction.

B. METODE PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN INKUIRI
TERBIMBING BERBASIS BLENDED LEARNING

Perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning
dikerﬁangkan menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974)
yang terdiri dari 4 tahap yaitu:

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap ini dimaksudkan untuk mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran,
dengan menganalisis kurikulum yang akan dikembangkan perangkglya. Langkah-
langkah pada pendefinisian adalah: 1) Analisis ujung depan yang bertujuan untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.
Dengan analisis ujung depan akan didapatkan gambaran fakta, harapan, dan alternatif
penyelesaian asalah dasar, yang memudahkan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran. Analisis ujung depan dalam pembahasan ini dilakukan untuk menetapkan
masalah-masalah dasar dalam perkuliahan genetika sehingga bisa sebagai pertimbangan
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran genetika berbasis blended learning
melalui lesson study. 2) Analisis mahasiswa (6amer analysis) yang dilakukan dengan
menelaah karakteristik mahasiswa, yaitu latar belakang kemampuan akademik

(pengetahuan), perkembangan kognitif mahasiswa, keterampilan-keterampilan individu
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yang berkaitan dengan topik pembelajaran, dan media pembelajaran. Hasil analisis
tersebut dijadikan kerangka acuan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 3) Analisis
tugas (task analysis) yang bertujuan mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang
akan dikaji. Keterampilan-keterampilan ini bersifat menyeluruh yang ada dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti mengkaji keterampilan berpikir kritis mahasiswa,
dan keterampilan motorik dalam melakukan eksperimen-eksperimen dalam
pembelajaran genetika. 4) Analisis konsep (concept analysis) yang dilakukan adalah
identifikasi konsep-konsep utama dari materi yang&an diajarkan. Konsep-konsep
tersebut lalu disusun secara sistematis, dan dikaitkan satu konsep dengan konsep yang

in yang relevan sehingga membentuk suatu konsep yang kompleks sehingga dapat
%unakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi. 5)
Perumusan tujuan (specifving instructional objectives) yang merupakan rangkuman
hasil analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek dalam bentuk
standar kompcansi, kompetensi dasar dan indikator. Perilaku objek menjadi dasar untuk
menyusun tes yang kemudian diintegrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran

yang dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (design)

Tahap perancangan dilakukan melalui lesson study tahap plan untuk
menyiapkan prototip perangkat pembelajaran. Menurut Thiagarajan (1974) tahap ini
terbagi menjadi 4 langka yaitu:

a) Penyusunan Standar Tes

Penyusunan standar tes merupakan langkah yang menghubungkan tahap

pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). Standar tes disusun
rdasarkan tujuan pembelajaran, kemudian disusun kisi-kisi tes hasil belajar.

Penskoran hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci jawaban dan

pedoman penskoran setiap butir soal.

b) Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik materi dan strategi pembelajaran. Pimilihan media
disesuaikan dengan analisis konsep, analisis tugas, dan perilaku objek penelitian.

Pemilihan media yang tepat berguna untuk membantu mahasiswa dalam pencapaian
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kompetensi dasar. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan proses
chEembangan bahan ajar.
¢) Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi
belajar, metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah yang
memenuhi kriteéﬁmenarik, memudahkan dan membantu dalam pembelajaran.

Format perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi: silabus, RPP,
bahan ajar, sintak stritegi inkuiri terbimbing, dan instrumen evaluasi. Format yang
digunakan mengikuti atau disesuaikan dengan format yang telah dikembangkan oleh

BNSP dan mengacu pada Perpres Nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI.

. Tahap Pengembangan (develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang telah tervalidasi oleh  pakar/ahli pembelajaran. Pakar/ahli
pembelajaran sebagai validator memberikan masukan-masukan terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil penilaian dari pakar pembelajaran tersebut
dianggap representatif untuk acuan dalam memutuskan bahwa perangkat pembe@aran
telah memenuhi syarat validitas. Hasil penilaian pakar merekomendasikan bahwa
perangkat pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi, dapat digunakan dengan revisi

atau tidak dapat digunakan.

4, Tahap Desiminate (Penyebaran)

Pada tahap penyebaran dilakukan uji pengembangan dengan melibatkan
mahasiswa sebagai pengguna produk. Uji pengembangan dimaksudkan untuk mengkaji
tingkat keterlaksanaan strategi pembelajaran, perangkat pembelajaran, bahan ajar, dan
penilaian untuk keperluan penyempurnaan, serta untuk melihat ada tidaknya
peningkatan motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
kognitif dan psikomotor mahasiswa. Uji pengembangan perangkat pembelajaran

merupakan aplikasi tahap kedua (do) dan tahap ketiga (see) dari kegiatan Lesson Study.
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Secara bagan model pengembangan 4D yang dimodifikasi dapat digambarkan

sebagai berikut.

Analisis Ujung Depan

Analisis Mahasiswa

Analisis Tugas

uesSueouRIag
A J

Analisis Konsep

Perumusan Tujuan

¥

Silabus

RPP

v

Bahan Ajar

URISTULJSpUS]

Penilaian
L 2
Prototip Perangkat Pembelajaran
L2
— Validasi Pakar/Ahli

¥
Uji Pengembangan
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Rendah Tinggi

ueSuRqUASUdJ

Plan,Do,See
Plan, Do, See
v

Perangkat Pembelajaran

v

Aplikasi ke kelas yang lebih luas

Plan, Do, See

Plan, Do, See

ueleqafuag

Y

v

Perangkat pembelajaran hasil
penyempurnaan

Gambar 1. Diagram Alir Pengembangan Perangkat Pembelajaran
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C. HASIL PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN INKUIRI
TERBIMBING BERBASIS BLENDED LEARNING

Berdasarkan  hasil analisis setiap tahapan-tahapan dalam prosedur
pengembangan model 4D yang dimodivikasi dan hasil uji pengembangan, maka
tersusunlah perangkat pembalajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning untuk
mata kuliah genetika sebagai berikut.
1) Silabus

Silabus yang dikembangkan disesuaikan dengan sintak strategi pembelajaran
yang diterapkan yaitu inkuiri terbimbing berbasis blended learning. Silabus yang
dihasilkan adalah sebagaimana tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Format Silabus Hasil Pengembangan

SILABUS
A Identitas Matakuliah
Nama Mata Kuliah e
Kode/Jumlah SKS P
Kelompok Matakuliah e
Prasyarat e
B. Deskripsi Matakuliah T
C. Standar Kompetensi D e,
Pokok Penilaian
.| Bahasan/ . Sifat .
No K"g‘g:;““ Sub Sﬁ'e’fs;l Indikator | Blended |Teknik[Bentuk Séiﬂ?:: Q!f;m“
Pokok Learning
Bahasan
| I O Inkuin | ....... On line
terbimbing | ....... Off line
5

2).ncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi yang dijabarkan dalam
silabus. RPP yang dikembangkan sesuai dengan strategi pembelajaran yang diterapkan

itu inkuiri terbimbing berbasis blended learning. Penyusunan RPP dilakukan melalui
kegiatan lesson study yang terdiri dari tiga tahapan yaitu plan, do dan see. Format RPP

hasil pengembangannya adalah sebagai berikut.




Tabel 2. Format RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Program Studi
Nama Matakuliah
(Bode/Jumlah SKS
Semester

Alokasi Waktu
Dosen Pengampu

A Standar kompetensi

. Kompetensi dasar

. Indikator

. Tujuan Pembelajaran

. Materi Pembelajaran

. Metode Pembelajaran

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Tahap Kegiatan Kegiatan Sifat Alokasi
Dosen Mahasiswa | Blended waktu

QUmg O

1.Tahap awal
2. Tahap inti
3.Tahap akhir

H. Sumber Belajar
Penilaian

[a—

4) Sintak strategi pembelajaran inkuiri tembimbing berbasis blended learning
Sintak strategi pembelajaran inkuiri tembimbing berbasis blended learning hasil
pengembangan sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.

Tabel 3 Sintaks Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended Learning

Tahap Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa

Kegiatan

Tahap Tim LS menyusun dan merancang Mencari informasi/

Perencanaan  desain pembelajaran dengan pengetahuan yang relevan
menetapkan standar kompetensi, dengan materi yang akan
kompetensi dasar serta sejumlah dipelajari melalui media
indikator pencapaian untuk mata- teknologi informasi atau
kuliah genetika dan merancang literatur lain.

media pembelajaran dengan
menggunakan teknologi informasi
yang dapat digunakan/dipelajari
sendiri/kelompok oleh mahasiswa.




Tahap 1. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 1. Mengamati suatu objek
Pelaksanaan/ 2. Menjelaskan langkah-langkah yang ditampilkan dalam
Proses pembelajaran inkuiri terbimbing media yang dirancang
berbasis Blended Learning. oleh dosen atau mencari
3. Membagi mahasiswa menjadi informasi melalui
beberapa kelompok-kelompok internet.
kecil yang terdiri dari 4-5 2 Merancang suatu
mahasiswa. kegiatan mulai dari
4. Menjelaskan topik-topik merumuskan masalah,
pembelajaran sesuai dengan silabi menyusun hipotesis,
dan RPP. kemudian
5. Membimbing mahasiswa untuk mengumpulkan data
merumuskan masalah, menyusun melalui pengamatan,
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data,
menganalisis data, menyimpulkan membuat kesimpulan.
dan mengkomunikasikan.
6. Dosen bergerak dari satu kelompok 3. Membuat laporan secara
ke kelompok yang lain, mengamati tertulis,
kemajuan dan memberikan mempresentasikan di
bantuan yang diperlukan. depan kelas, dan
7. Dosen memberikan tugas untuk mengunggah ke Blended
pengayaan pengetahuan dan Learning.
melakukan inkuiri.
Tahap 1. Dosen (tim L §) mendiskusikan 1. Belajar mandiri/
Refleksi hasil dan menilai kemajuan dalam kelompok menggunakan
pencapaian {Ejuan belajar media teknologi
mahasiswa. Tim melakukan informasi yang
sharing atas temuan-temuan yang dirancang oleh dosen
ada. secara online atau
2. Tim merevisi pembelajaran, mencari informasi
mengulang tahapan-tahapan mulai melalui internet.
dari merumuskan hasil belajar
yang akan dicapai, mendesain
pembelajaran, dan menentukan
siapa yang menjadi dosen model
dan yang menjadi observer.
5) Bahan Ajar

Bahan ajar yang dikembangkan mencakup pokok bahasan — pokok bahasan yang

mengacu pada SK dan KD yang ada dalam silabus. Dalam hal ini bahan ajar yang

dikembangkan disusun dalam bentuk Power Point (PPT) dilengkapi dengan suara yang

menggunakan program Kamtasia dan video file (AVI) sehingga dapat dibuka dengan

program GOM Player. Hal ini akan memudahkan mahasiswa untuk mempelajari bahan

ajar secara mandiri, dan berulang-ulang.
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6) Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi dikembangkan dalam bentuk fest essay, rubrik, kuesioner,
dan lembar observasi unjuk kerja. Test essay dan rubrik digunakan untuk mengukur
hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis. Kuesioner dirancang dengan
model skala Likert digunakan untuk mengukur motivasi belajar. Hasil belajar
psikomotorik diukur menggunakan lembar observasi unjuk kerja. Sebelum instrumen
evaluasi di gunakan, terlebih dahulu diuji cobakan dan divalidasi setiap butir soalnya.
Hasil validasi butir soal instrumen evaluasi yang dikembangkan menunjukan pada
kategori “cukup” dan “tinggi”.

Perangkat pembelajaran yang disusun pada tahap perancangan sebelum diuji
pengembangannya pada tahap pengembangan, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli/pakar
pembelajaran. Hasil validasi ahli/pakar menunjukan bahwa pengembangan silabus =
88,71% (sangat baik), pengembangan RPP = 8747% (sangat baik), pengembangan
bahan ajar = 79.95% (baik), pengembangan instrumen evaluasi = 86,50% (sangat baik).
Berdasarkan hasil validasi tersebut ahli/pakar merekomendasikan bahwa perangkat
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dapat digunakan.

Uji pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan melalui proses
pembelajaran sebanyak 16 kali pertemuan sesuai dengan RPP yang dikembangkan. Uji
pengembangan melibatkan pengguna produk yaitu mahasiswa Jurusan Pendidikan
Biologi IKIP PGRI Jember yang menempuh mata kuliah genetika sebanyak 54
mahasiswa yang terbagi menjadi dua kelompok belajar. Kelompok pertama adalah
mahasiswa yang mempunyai kemampuan akademik rendah dan kelompok kedua adalah
mahasiswa yang mempunyai kemampuan akademik tinggi.

Data hasil uji pengembangan berupa hasil tes motivasi belajar, sikap ilmiah,
keterampilan berpikir kritis, hasil belajar kognititf dan psikomotirk, kemudian dianalisis
dengan menggunakan gain score ternormalisasi diperoleh hasil sebagai berikut: 1)
Adanya peningkatan motivasi belajar 0,71 (tinggi) pada kelompok akademik bawah dan
0,72 (tinggi) pada kelompok akademik atas. 2) Adanya peningkatan sikap ilmiah 0,71
(tinggi) pada kelompok akademik rendah dan 0,71 (tinggi) pada kelompok akademik
tinggi. 3) Adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis 0,71 (tinggi) pada kelompok
akademik rendah dan 0,73 (tinggi) pada kelompok akademik tinggi. 4) Adanya
peningkatan hasil belajar kognitif 0,72 (tingi) pada kelompok akademik rendah dan
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0,73 (tinggi) pada kelompok akademik tinggi. 5) Adanya peningkatan hasil belajar
psikomotor 0,72 (tinggi) pada kelompok akademik rendah dan 0,72 (tinggi) pada
kelompok akademik tinggi.

D.PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning yang
disusun melalui lesson study untuk mata kuliah genetika, ternyata berdasarkan validasi
pakar hasilnya menunjuk “baik” dan “sangat baik”, serta hasil analisis tes motivasi
belajar, keterampilan berpikir kritis, sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif dan
psikomotor pada uji pengembangan menunjukan kategori “tinggi”.

Terjadinya peningkatan motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, sikap
ilmiah dan hasil belajar kognitif dan psikomotor yang tinggi pada kelompok mahasiswa
akademik rendah maupun kelompok mahasiswa akademik tinggi untuk perkuliahan
genetika terjadi karena: 1) Proses pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended
learning dapat mengembangkan sejumlah keterampilan proses pada mahasiswa seperti
mengobservasi, merumuskan permasalahan, menyusun hipotesis, merancang
cksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta menginterpretasikan data,
mengambil kesimpulan berdasarkan bukti autentik dan mengkomunikasikan hasil
kegiatan inkuirinya. Kulthau (2007) menyatakan bahwa melalui implementasi inkuiri
terbimbing, mahasiswa dapat melakukan investigasi, eksplorasi, mencari, meneliti,
mengejar, dan belajar. DaEn Strait & Wike (2002), Schepler, et al (2003), Depdiknas
(2003a) juga dinyatakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang berperan penting dalam membangun paradigma pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan pada keaktifas belajardlahasiswa. Melalui kegiatan
inkuiri terbimbing berbasis blended learning mahasiswa dengan tingkat perkembangan
atau kemampuan yang berbeda dapat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah-
masalah sejenis dan berkolaborasi untuk menemukan pemecahannya. Dalam proses
inkuiri pebelajar termotivasi untuk terlibat langsung atau berperan aktif secara fisik dan
mental dalam kegiatan belajar. 2) Proses pembelajaran yang mengaplikasikan blended
learning, karena dengan blended learning proses pembelajaran dapat dilakukan seacara
on line maupun off line. Melalui blended learning proses pembelajaran tidak hanya

mengembangkan interaksi pebelajar, tetapi juga memberikan lingkungan belajar yang
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positif (Koesnandar, 2008). Demikian juga bahan ajarnya dapat disusun sedemikian
rupa schingga menjadi media pembelajaran yang menarik dan mudah dipelajari oleh
mahasiswa. Dalam hal ini bahan ajar disusun dalam bentuk PPT yang dilengkapi
dengan suara yang rekam menggunakan program Kamtasia dan dikemas/disimpan
menggunakan program AV (video file) yang dapat diputar/dibuka dengan
menggunakan program GOM Player, sechingga bahan ajar dapat dipelajari kapan saja
secara berulang-ulang. 3) Perangkat pembelajar yang dihasilkan merupakan hasil
sharing dari tim lesson study yang terdiri dari 5 orang, Secara praktik lesson study

ilakukan dengan 3 tahapan yaitu: plan, do, see. Pada tahap plan, tim lesson study
secara kolaboratif berbagi ide menyusun rancangan pembelajaran untuk menghasilkan
cara-cara pengorgan'aasian bahan ajar, proses pembelajaran, maupun penyiapan alat
bantu pembelajaran. Pada tahap ini ditetapkan prosedur pengamatan dan instrumen yang
diperlukan dalam pengamatan. Pada tahap do salah satu anggota tim sebagai dosen
model, dan anggota tim yang lain sebagai observer yang akan mengamati,
memperhatikan mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar saat berinkuiri, baik
secara mandiri atau berkelompok. Pada tahap see tim lesson study melakukan refleksi

untuk perbaikan proses pembelajaran berikutnya.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi pakar/ahli dan analisis hasil uji pengembangan dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended
learning melalui lesson study dengan menggunakan metode 4D yang dimodivikasi
dapat meningkatkan motivasi belajar, sikap ilmiah, keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar kognitif dan psikomotor pada mahasiswa yang berkemampuan akademik rendah
maupun pada mahasiswa yang berkemampuan akademik tinggi untuk perkuliahan
genetika. Dengan demikian perangkat pembelajaran hasil pengembangan ini dapat

digunakan/diaplikasi untuk kelas yang lebih luas lagi.

F. SARAN
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam pembahasan ini masih

terfokus pada satu mata kuliah yaitu genetika, sehingga penulis menyarankan perlunya
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pengembangan perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning

untuk mata kuliah-mata kuliah yang lain.
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